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BAB II

SISTEM PENGOLAHAN DATA

2.1. Gambaran umum tentang Agung Abadi Studio

Agung Abadi Studio merupakan tempat pelayanan jasa photo dan cuci cetak. Studio ini dipimpin oleh pemiliknya yaitu bapak Yohanes Sadikin. Lokasi Studio ini berada di Pringsewu. Agung Abadi studio berdiri sejak awal tahun 1999. semenjak awal berdirinya Agung Abadi studio telah banyak memiliki pelanggan sehingga dapat berkembang dengan cepat. Sehubungan dengan banyaknya pelanggan maka diperlukan adanya peningkatan pelayanan jasa photo dan cuci cetak. Oleh karena itu disusunlah suatu program  komputerisasi pengolahan data yang dapat memberikan informasi dalam bentuk laporan yang biasanya diperlukan oleh pelanggan atau pemilik studio.

2.1.1. Maksud dan Tujuan berdirinya Agung Abadi Studio

Maksud didirikannya Agung Abadi Studio adalah menjadi suatu unit usaha dibidang fotografi yang baik dan berkembang dengan dasar financial yang kokoh.

Tujuannya adalah:

1. Memberikan jasa pelayanan dibidang cuci cetak yang berkualitas dengan harga yang bersaing.

2. Memperoleh laba yang wajar agar usaha tersebut dapat terus berkembang dan menghadapi persaingan.

2.1.2. Sistem Pengolahan  Data 
Masyarakat yang akan memanfaatkan jasa yang kemudian disebut pelanggan Agung Abadi studio akan melakukan tahapan sebagai berikut:

1. Pramuniaga akan menerima pelanggan untuk maksud pelayanan.

2. Pamuniaga mencatat kode pelanggan, nama pelanggan, jenis layanan yang diminta kemudian diserahkan kebagian cuci cetak. 

3. Pelanggan dapat menunggu atau meninggalkan studio.

4. Bagian cuci cetak menyerahkan apa yang telah dipesan oleh pelanggan ke pramuniaga.

5. Pembayaran oleh konsumen di bayarkan langsung ke kasir, kemudian kasir membuat laporannya.

Perhitungan potongan yang diberlakukan pada pengolahan datanya adalah sebagai berikut, jika total pembayaran  :

1. < 100.000, maka tidak mendapatkan potongan.

2. (100.000 dan  ( 300.000, maka mendapat potongan 0.04 dari total pembayaran.

3. >300.000 dan  ( 500.000, maka mendapat potongan 0.06 dari total pembayaran.

4. >500.000 dan  ( 1.000.000, maka mendapat potongan 0.08 dari total pembayaran.

5. >1.000.000, maka mendapat potongan 0.1 dari total pembayaran.

Sementara biaya yang harus dibayar oleh konsumen adalah pengurangan total pembayaran dengan potongan. Setelah itu konsumen memberikan uang muka, bila ada  kekurangan pada pembayaran harus dilunasi pada transaksi pengambilan.

2.2
Aspek Dasar Sistem Komputer


Suatu sistem Pengolahan data jasa photo dan cuci cetak adalah suatu kesatuan kegiatan pengolahan data atau pengolahan informasi yang terdiri dari peralatan-peralatan. Dalam hubungan ini, suatu sistem Pengolahan data jasa photo dan cuci cetak yang menggunakan komputer sehingga peralatan pengolahan data dikenal dengan istilah EDPS (Electronic data processing system) yang diartikan sebagai sistem pengolahan data elektronik.



Pada dasarnya sistem komputerisasi yang digunakan dalam suatu organisasi atau instansi baik pemerintah maupun swasta adalah untuk membantu pengolahan data guna menghasilkan suatu keluaran atau informasi sehingga mempercepat pengambilan keputusan. Suatu informasi yang cepat dan akurat sangat berarti bagi suatu organisasi atau instansi.

Aspek ini tidak bisa lepas dari proses yang berlangsung dalam pengolahan data untuk menghasilkan informasi yang sesuai dengan situasi tertentu. Aspek komputerisasi tidak akan berjalan lancar jika salah satu yang ada tidak dipenuhi dengan baik. Aspek tersebut tidak lepas dari aspek hardware (perangkat keras komputer), aspek software (perangkat lunak komputer) dan aspek brainware (perangkat sumber daya manusia yang ada). Ketiga aspek dasar ini yang akan mendukung keberhasilan kinerja komputerisasi Pengolahan data jasa photo dan cuci cetak di Agung Abadi Studio Pringsewu.
2.3
Teknik Pemrograman Borland Delphi

Delphi merupakan pengembangan dari program pascal dan pemrograman delphi berorientasi objek bersifat RAD ( Rapid Application Devolopment ) dengan memberi alat untuk menciptakan aplikasi dalam waktu singkat dan dengan kode minimum. Alat untuk RAD adalah VCL     ( Visual Component Lybrari )

 Pemograman Berorintasi objek adalah perluasan dari pemograman terstruktur yang mengutamakan pemakain ulang program dan enkasulapsi data berdasarkan fungsinya. Sekali objek (class) dibuat, class tersebut dapat digunakan di apalikasi lainnya, sehingga dapat mengurangi waktu yang diperlukan untuk mengembangkan sebuah perangkat lunak, sekaligus meningkatkan produktifitas.

Objek (class) adalah tipe data yang meng-enkapsulasi data dan operasi di dalam sebuah unit tunggal. Sebelum ada Pemrograman Berorientasi Objek, data dan operasi (function) dianggap sebagai elemen-elemen yang terpisah.

Kombinasi data dan fungsionalitas ke dalam sebuah unit tunggal disebut enkapsulasi. Ciri-ciri lain dari Pemograman Berorientasi Objek adalah inheritance dan polymorphism. Inheritance artinya objek membawa fungsionalitas dari objek lain (ancestor), objek yang bersangkutan dapat mengubah sifat dari ancestor-nya.

Polymorphism berarti objek-objek yang berbeda, yang diturunkan dari ancestor yang sama, mempunyai method yang sama.
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